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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Komunikasi merupakan proses pertukaran informasi antar individual melalui

simbol, tanda, atau tingkah laku yang umum (Chaer dan Agustina, 2010:17). Agar

proses komunikasi dapat berlangsung dengan baik, maka komponen-komponen

yang mendukung proses komunikasi seperti pihak yang berkomunikasi, informasi

yang dikomunikasikan, dan alat yang digunakan dalam komunikasi harus ada

dalam proses komunikasi tersebut.

Alat yang digunakan dalam proses komunikasi adalah bahasa. Hal tersebut sejalan

dengan pendapat Chaer dan Agustina (2010: 14) bahwa, bahasa adalah alat untuk

berinteraksi atau alat untuk berkomunikasi, dalam arti alat untuk menyampaikan

pikiran, gagasan, konsep, atau juga perasaan. Dengan demikian, bahasa memiliki

peran sangat penting bagi manusia untuk menjalani kehidupan sosial. Penggunaan

bahasa dalam kehidupan sosial merupakan kajian dari bidang ilmu sosiolinguistik.

Dalam penggunaannya sosiolinguistik memberikan pengetahuan bagaimana cara

menggunakan bahasa karena sosiolinguistik adalah bidang ilmu antardisiplin yang

mempelajari bahasa dalam kaitannya dalam penggunaan bahasa itu di dalam

masyarakat (Chaer dan Agustina, 2010: 2). Dengan demikian, bahasa memiliki



2

peran penting dalam kehidupan manusia untuk berkomunikasi atau melakukan

percakapan dengan orang lain.

Percakapan merupakan suatu bentuk interaksi yang di dalamnya terdapat

pembicaraan oleh pembicara (penutur) kepada lawan bicara (lawan tutur) dalam

waktu dan situasi tertentu. Pembicaraan atau tuturan dalam suatu percakapan,

yang terjadi antara penutur dan lawan tutur dapat berbentuk tindak tutur langsung

dan tindak tutur tidak langsung. Pada tindak tutur lansung, makna tuturan dapat

diketahui dengan mudah karena tindak tutur langsung memiliki makna yang

sesuai dengan tuturan yang diucapkan, sedangkan tindak tutur tidak langsung,

makna dari tuturan tersebut akan sulit diketahui karena tindak tutur tidak langsung

memiliki makna yang terselubung. Percakapan yang memiliki makna terselubung

dalam kajian ilmu pragmatik disebut dengan implikatur percakapan.

Implikatur berarti suatu yang diimplikasikan dalam suatu percakapan. Mei (dalam

Nadar, 2009:60) menjelaskan bahwa implikatur “implicature” berasal dari kata

kerja to imply sedangkan kata bendanya adalah implication. Kata kerja ini berasal

dari bahasa latin plicare yang berarti to fold “melipat”, sehingga untuk mengerti

apa yang dilipat atau disimpan tersebut haruslah dilakukan dengan cara

membukanya. Dalam rangka memahami apa yang dimaksudkan oleh seorang

penutur, lawan tutur harus selalu melakukan interpretasi pada tuturan-tuturannya.

Interpretasi yang dilakukan untuk memahami makna tuturan yang mengandung

implikatur, tidak terlepas dari konteks yang melatari terjadinya tuturan-tuturan

tersebut.
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Implikatur percakapan dapat terjadi dan dipahami oleh  penutur dan lawan

tuturnya karena masing-masing pelaku tutur memiliki pengetahuan yang sama

tentang percakapan tersebut. Dengan kata lain penutur dan lawan tutur sama-sama

mematuhi prinsip kerja sama. Oleh karena itu, pesan yang ingin disampaikan oleh

penutur kepada lawan tutur dapat tersampaikan dengan baik.

Percakapan yang mengandung implikatur dapat terjadi pada transaksi jual-beli.

Pengertian transaksi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah  persetujuan

jual-beli dalam perdagangan antara dua pihak, sedangkan pengertian jual-beli

dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia merupakan persetujuan saling mengikat

antara penjual, yakni pihak yang menyerahkan barang dan pembeli sebagai pihak

yang membayar harga barang yang dijual. Pengertian transaksi jual-beli

merupakan suatu persetujuan dalam suatu proses berpindahnya hak milik suatu

barang/jasa dari seseorang kepada orang lain dengan menggunakan alat tukar

seperti uang ataupun media lainnya.

Dalam suatu transaksi jual-beli percakapan yang terjadi oleh pedagang dan

pembeli kemungkinan akan banyak mengandung implikatur, terutama ketika

pedagang dan pembeli melakukan tawar-menawar untuk mencapai suatu

kesepakantan harga. Percakapan yang mengandung implikatur kemungkinan akan

banyak terjadi dalam transaksi jual-beli, karena selain dapat memberikan kesan

tuturan yang lebih sopan, implikatur percakapan juga dapat memberikan makna

yang lebih banyak daripada tuturan yang diucapkan.
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Tempat transaksi jual-beli yang dipilih penulis untuk diteliti adalah pasar

tradisional Bambu Kuning Bandarlampung. Pasar tradisional adalah pasar yang

masih terdapat transaksi tawar-menawar dalam proses jual-beli yang dilakukan

pedangang dan pembelinya. Pasar tradisional Bambu Kuning merupakan pasar

tradisional yang cukup besar di kota Bandarlampung, maka kemungkinan besar

akan lebih banyak pedagang dan pembeli yang ada di pasar tersebut dan akan

banyak pula proses transaksi jual-beli dan tawar-menawar harga di pasar Bambu

Kuning tersebut. Dengan demikian, dengan banyaknya transaksi tawar-menawar

pada transaksi jual-beli kemungkinan akan banyak terjadinya percakapan yang

mengandung implikatur.

Implikatur yang terjadi pada proses jual-beli dapat dijadikan alternasi bahan ajar

bagi guru dalam memahami tuturan dan dapat memperkaya khazanah ilmu

pengetahuan mengenai implikatur percakapan. Tuturan-tuturan yang terjadi antara

penjual dan pembeli dalam transaksi jual-beli tersebut dapat berupa tindak tutur

langsung dan tindak tutur tidak langsung. Tindak tutur langsung merupakan

tuturan yang memilki maksud yang sesuai dengan modus kalimatnya, sedangkan

tindak tutur tidak langsung merupakan tuturan yang memiliki maksud tidak

sesuai dengan modus kalimatnya.

Fokus penelitian ini adalah tuturan-tuturan yang memilki makna tidak sesuai

dengan tuturan yang diucapkan. Peneliti tertarik untuk mengetahui betapa

pentingnya melakukan percakapan yang mengandung implikatur pada proses jual-

beli dan betapa menariknya implikatur-implikatur yang terjadi dalam percakapan
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pada proses jual-beli tersebut. Interpretasi makna tuturan dianalisis berdasarkan

konteks yang melatari terjadinya tuturan tersebut.

Penelitian mengenai implikatur percakapan telah dilakukan oleh beberapa peneliti

diantaranya penelitian yang berjudul Implikatur Percakapan dalam Proses

Belajar-Mengajar Bahasa Indonesia Siswa Kelas X SMA Negeri 9 Bandar

Lampung Tahun Pelajaran 2012/2013 dan Implikasinya terhadap Pembelajaran

Bahasa Indonesia oleh Widyantoro. Penelitian ini menjelaskan tentang implikatur

percakapan yang terjadi pada proses belajar-mengajar di kelas, dengan

menggunkan beberapa macam tuturan berdasarkan modus kalimatnya yang paling

banyak diucapkan dalam bentuk tindak tutur tidak langsung. Pada penelitian ini

tujuan guru menggunakan kalimat yang mengandung implikatur dalam proses

belajar mengajar adalah untuk menjaga hubungan baik antara guru dan siswa

sehingga komunikasi diantara keduanya dapat berjalan dengan baik.

Penelitian mengenai implikatur percakapan yang kedua berjudul Implikatur

Percakapan dalam transaksi jual-beli di Koperasi Sekolah SMA Negeri I Natar

dan Implikasinya Terhadap Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA oleh

Futikhah. Pada penelitian tersebut penulis meneliti implikatur percakapan pada

transaksi jual-beli di koperasi sekolah. Tuturan yang digunakan dalam transaksi

jual-beli pada penelitian tersebut adalah tuturan langsung dan tidak langsung,

literal dan nonliteral, serta pemanfaatan konteks, dan modus dengan interseksi

jenis tuturan yaitu tidak langsung literal, langsung tidak literal, dan tidak langsung

tidak literal.
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Penelitian mengenai implikatur percakapan yang selanjutnya berjudul Implikatur

Percakapan Antaranggota UKM KSR PMI Unit Unila dan Implikasinya pada

Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Menengah Atas oleh Zares Melia.

Penelitian ini menjelaskan implikatur percakapan yang terdapat pada interaksi dari

sejumlah mahasiswa yang menjadi anggota UKM KSR PMI Unit Unila.

Implikatur percakapan yang diteliti pada penelitian ini tidak jauh berbeda dari

penelitian sebelumnya, yaitu mengkaji bentuk verbal implikatur percakapan yang

paling banyak diucapakan dengan tindak tutur langsung dan tidak langsung dan

tindak tutur literal dan nonliteral. Penelitian ini menjelaskan tentang pentingnya

berimplikatur dalam berinteraksi antar anggota UKM agar selalu terjalin

keharmonisan antar anggota UKM.

Hal yang membedakan penelitan tersebut dengan penelitian yang dilakukan

penulis adalah jika penelitian-penelitian sebelumnya hanya mengkaji implikatur

percakapan berdasarkan tindak tutur langsung dan tindak langsung dan literal dan

nonliteral, maka penelitian yang dilakukan penulis adalah implikatur percakapan

tidak hanya berdasarkan tindak tutur langsung dan tidak langsung dan literal dan

non literal, tetapi juga mengkaji implikatur berdasarkan klasifikasi tindak tutur

dan modus tuturan. Penelitian mengenai implikatur percapakan yang mengkaji

beberapa aspek tersebut nampaknya belum tergarap. Penelitian mengenai

implikatur percakapan ini dapat berkaitan dengan pembelajaran di SMA.

Berdasarkan Kompetensi Dasar (KD) dalam silabus Kurikulum 2013 mata

pelajaran Bahasa Indonesia yaitu pembelajaran  berbasis teks, dalam silabus kelas

X pada KD 1.1 Mensyukuri anugerah Tuhan akan keberadaan Bahasa Indonesia dan
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menggunakannnya sesuai dengan kaidah dan konteks untuk mempersatukan bangsa,

KD 1.2 Mensyukuri anugerah Tuhan akan keberadaan Bahasa Indonesia dan

menggunakannya sebagai sarana komunikasi dalam memahami, menerapkan, dan

menganalisis informasi lisan dan tulis melalui teks anekdot, laporan hasil observasi,

prosedur kompleks, dan negosiasi, KD 1.3 Mensyukuri anugerah Tuhan akan

keberadaan Bahasa Indonesia dan menggunakannya sebagai sarana komunikasi

dalam mengolah, menalar, dan menyajikan informasi lisan dan tulis melalui teks

anekdot, laporan hasil observasi, prosedur kompleks, dan negosiasi.

Dalam silabus Kelas XII pada KD 1.1 Mensyukuri anugerah Tuhan akan

keberadaan Bahasa Indonesia dan menggunakannnya sesuai dengan kaidah dan

konteks untuk mempersatukan bangsa, KD 1.2 Mensyukuri anugerah Tuhan akan

keberadaan Bahasa Indonesia dan menggunakannya sebagai sarana komunikasi

dalam memahami, menerapkan, dan menganalisis informasi lisan dan tulis

melalui teks cerita sejarah, berita, iklan, editorial/opini, dan novel, dan KD 1.3

Mensyukuri anugerah Tuhan akan keberadaan Bahasa Indonesia dan

menggunakannya sebagai sarana komunikasi dalam mengolah, menalar, dan

menyajikan informasi lisan dan tulis melalui teks cerita sejarah, berita, iklan,

editorial/opini, dan novel.

Standar Kompetensi dalam silabus Kurikulum 2013 menuntut siswa untuk lebih

menghargai dan bertanggung jawab dalam menggunakan bahasa Indonesia secara

santun dalam memahami, mengolah, menalar, dan mengomunikasikan berbagai

teks dalam mata pelajaran bahasa Indonesia. Salah satu cara untuk menggunakan

bahasa yang santun dalam berkomunikasi adalah menggunakan implikatur
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percakapan. Oleh sebab itu, penelitian ini berjudul Implikatur Percakapan dalam

Transakasi Jual Beli di Pasar Tradisional Bambu Kuning Bandarlampung dan

Implikasinya terhadap Pelajaran Bahasa Indonesia di SMA.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, rumusan masalah dalam penelitian

ini adalah bagaimanakah implikatur percakapan dalam transaksi jual-beli di pasar

tradisional Bambu Kuning Bandarlampung dan implikasinya terhadap pelajaran

Bahasa Indonesia di SMA?

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implikatur percakapan dalam

transaksi jual-beli di pasar tradisional Bambu Kuning Bandarlampung dan

mengimplikasikan hasil penelitian terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia di

SMA.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

a. Manfaat teoretis

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk memperkaya khazanah ilmu

pengetahuan terhadap implikatur percakapan dalam bidang ilmu pragmatik.

b. Manfaat Praktis

Penelitian ini dapat dijadikan alternasi bahan ajar di SMA yaitu membantu

guru dalam memilih bahan materi dalam membelajarkan siswa, serta untuk
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membantu guru dalam memahami tuturan baik lisan maupun tulisan dalam

proses pembelajaran, terutama pada materi pembelajaran yang berkaitan

dengan proses jual-beli agar tercapainya tujuan pembelajaran.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini dibatasi sebagai berikut.

a. Percakapan yang mengandung implikatur berdasarkan tindak tutur sebagai

berikut.

1. Implikatur berdasarkan klasifikasi tindak tutur.

2. Implikatur yang diucapkan berdasarkan tindak tutur langsung dan tidak

langsung serta literal dan nonliteral.

3. Implikatur berdasarkan modus tuturan.

b. Transaksi jual-beli di pasar tradisional Bambu Kuning Bandarlampung.


